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Abstract, This research intent to describe learning moffectvenessproblem
solving one that effective deep increases skill to agglateeand concludes.
Sample in observational it is SMA'S student Perdddadar Lampung X3 and
X4's class School Year round semester 2012-201i3. régearch utilize method
kuasi experiment wittNon Equivalent( Pretest and Posttest) Control is Design's
Group.Result observationaling to point out average pomGain  skill
agglomerates to class control and experiment 8g&$hand 0,68 and average
Gain skill concludes to class control and experimerthe@,46 and 0,66. Base
hypothesis quiz, known that class with learnprgblem solvinghaving skill
agglomerates and conclude superordinate than slasent with conventional
learning. It points out that learniqgoblem solvingmore effective in increases
skill to agglomerate and concludes.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan eWls model pembelajaran
problem solvingyang efektif dalam meningkatkan keterampilan memgelokkan
dan menyimpulkan. Sample dalam penelitian ini ddadswa SMA Persada
Bandar Lampung kelas X3 dan kelas X4 semester géahpn Ajaran 2012-
2013. Penelitian ini menggunakan metode kuasi ekspa denganNon
Equivalent (Pretest and Posttest) Control Group Desigiasil penelitian
menunjukkan nilai reratan-Gain keterampilan mengelompokkan untuk kelas
kontrol dan eksperimen masing-masing 0,39 dan 0,68n reratan-Gain
keterampilan menyimpulkan untuk kelas kontrol dasperimen masing-masing
0,46 dan 0,66. Berdasarkan uji hipotesis, diketahahwa kelas dengan
pembelajaranproblem solving memiliki keterampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan yang lebih tinggi dibandingkan kelasnghn pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajgr@blem solvingefektif
dalam meningkatkan keterampilan mengelompokkamuamyimpulkan.

Kata kunci: pembelajaraproblem solvingketerampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan



PENDAHULUAN

lImu kimia merupakan cabang dari
IPA yang mempelajari struktur,

susunan, sifat, dan perubahan

materi, serta energi yang menyertai

perubahan materi. IlImu kimia
dibangun melalui pengembangan
keterampilan-keterampilan  proses

sains seperti mengamati (observasi),
inferensi,mengelompokkan,menafsir
kan (interpretasi),
meramalkan(prediksi), dan

mengkomunikasi-kan. Keterampilan

proses sains (KPS) pada
pembelajaran sains lebih
menekankan pembentukan

keterampilan untuk memperoleh

pengetahuan dan mengkomuni-
kasikan hasilnya. Penting bagi se-
orang guru melatihkan KPS kepada
siswa, karena dapat membekali
siswa dengan suatu keterampilan
berpikir dan bertindak melalui sains
untuk menyelesaikan masalah serta
menjelaskan  fenomena-fenomena
yang ada dalam ke-hidupannya
sehari-hari.Dengan demikian,
pembelajaran kimia perlu memper-
hatikan karakteristik ilmu kimia
sebagai proses, produk, dan sikap.
Faktanya, pembelajaran kimia di

sekolah cenderung hanya mengha-

dirkan  konsep-konsep, hukum-
hukum, dan teori-teori saja;
tanpamenyuguhkan bagaimana

proses ditemukanya konsep, hukum,
dan teori tersebut;sehingga tidak
tumbuh sikap ilmiah dalam diri
siswa. Akibatnya pembelajaran
kimia menjadi kehilangan daya

tariknya dan lepas relevansinya
dengan dunia nyata yang seha-
rusnya menjadi objek ilmu pengeta-

huan tersebut (Depdiknas, 2003).

Semiawan (1992) berpendapat bah-
wa terdapat empat alasan mengapa
pendekatan

keterampilan proses

sains diterapkan dalam proses
belajar mengajar sehari-hari, yaitu :
Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi berlangsung semakin
cepat sehingga tidak mungkin lagi
guru mengajarkan semua konsep
dan fakta pada siswa. Adanya
kecenderungan bahwa siswa lebih
memahami konsep-konsep yang

rumit dan abstrak jika disertai

yang
konkret.Penemuan dan

dengan contoh

perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi tidak bersifat mutlak
100 %, tapi bersifat relatif.Dalam
proses

belajar menga-jar,

pengembangan konsep tidak



terlepas dari pengembangan sikap
dan nilai dalam diri anak didik.
Berdasarkan materi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu larutan
non-elektrolit danelektrolit, kete-
rampilan proses sains (KPS) yang
diukur

ngelompokkan dan menyimpulkan.

yaitu keterampilan me-
Dimana siswa diharapkan mampu
menentukan perbedaan, mengon-
traskan ciri-ciri, mencari kesamaan,

membandingkan dan menentukan
dasar penggolongan terhadap suatu
obyek dan mampu menyimpulkan

suatu hasil pengamatan berdasarkan
fakta yang ter-batas dalam kehidu-
pan sehari-hari serta pendapat-
pendapat yang perlu disampaikan.

Sebagian besar materi kimia dapat
dikaitkan dengan kondisi atau

masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, seperti pada materi non-
dan elektrolit;

elektrolit banyak

sekali masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat dihubungkan
dengan materi ini; misalnya
tersengatnya tubuh, ketika tanpa
sengaja menyentuh kabel beraliran
arus listrik yang isolatornya ter-
kelupas,pemanfaatan listrik untuk
menangkap ikan disungai, dan

penggunaan aki dalam kendara-an

bermotor. Namun yang terjadi

selama ini pada materi larutan non-

elektrolit dan elektrolit dalam
pembelajaran kimia di Sekolah
Menengah Atas (SMA) lebih

terkondisikan untuk dihafal oleh

siswa, akibatnya siswa mengalami
kesulitan menghubungkannya deng-
an apa yang terjadi di lingkungan
sekitar, dan tidak merasakan man-
faat dari pembelajaran larutan non-
elektrolit dan elektrolit, sehingga

keterampilan proses sains siswa

tidak berkembang.

Hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan di SMA
Persada Bandar Lampung, pem-

belajaran kimia dominan menggu-
nakan metode ceramah, eksperimen
dilakukan hanya untuk membukti-
kan teori kimia yang sudah diberi-
kan. LKS yang digunakan tidak
membimbing siswa menemukan
konsep, sehingga KPS tidak dila-
tihkan dalam memecahkan masalah
secara ilmiah., mengemukakan
hipotesis, merencanakan suatu eks-
perimen untuk menguji hipotesis,
dan mengambil suatu kesimpulan
yang
diperoleh siswa dari pelajaran kimia

dari sekumpulan data

tersebut. Siswa hanya mencatat dan



menghafal materi pembelajaran
kimia sehingga siswa sulit untuk

memahami materi kimia.

Berdasarkan
Satuan Pendidikan (KTSP), siswa

harus menguasai standar kompe-

Kurikulum  Tingkat

tensi pada setiap jenjang pen-

didikannya dan standar kompetensi

ini  dijabarkan dalam bentuk
kompetensi dasar. Salah satu
standar kompetensi yang harus

dicapai siswa kelas X semester
genap adalah memahami sifat-sifat
larutan non-elektrolit dan elektrolit.
Pada materi larutan non-elektrolit
dan elektrolit, siswa diajak untuk
mengamati fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari me-
non-elektrolit

ngenai larutan

danelektrolit, dan diajak untuk
melakukan  praktikum.Contohnya
pada materi sifat-sifat larutan non
elektrolit dan elektrolit, melalui
praktikum, siswa bisa mendapatkan
pengalaman langsung dalam mem-
pelajari materi tersebut. Dengan
demikian pembelajaran materi laru-
tan non-elektrolit dan elektrolit
dapat menunjukkan keterampilan

proses sains.

Salah satu model pembelajaran yang
diduga dapat meningkatkan kete-
rampilan prosessains siswa adalah
model  pembelajaran problem
solving Salah satu indikator dalam
keterampilan proses sains adalah
keteram-pilan menyimpulkan dan
mengelompokkan kedua keterampi-
lan ini sesuai dengan tahapan-
tahapanproblem solvingyaitu: (1)
adanya masalah yang jelas untuk
dipecahkan, (2) mencari data atau
keterangan yang digunakan untuk
memecahkan masalah,(3) menetap-
kan jawaban sementara dari masalah
tersebut, (4) menguji kebenaran
jawaban sementara tersebut, dan (5)

menarik kesimpulan.

Djamarah dan Zain (2010) me-
ngemukakan bahwa salah satu

model mengajar adalah model

pembelajaraproblem solving

Namun model pembelajanaroblem

solving bukan hanya sekedar model
mengajar, tetapi juga merupakan
suatu metode berpikir, sebab dalam
problem solving dapat

menggunakan metode-metode lain-
nya yang dimulai dengan mencari
data sampai kepada menarik
kesimpulan. Langkah-langkah da-

lam penggunaan model pembelaja-



ranproblem solving yaitu sebagai

berikut:

(1)Adanya masalah yang jelas untuk
dipecahkan.Masalah  ini  harus
tumbuh dari siswa sesuai dengan
taraf kemampuannya.(2) Mencari
data atau keterangan yang diguna-
kan untuk memecahkan masalah
tersebut. Misalnya, dengan jalan
membaca buku-buku, meneliti, ber-
tanya, berdiskusi, dan lain-lain. (3)

Menetapkan jawaban sementara dari
masalah tersebut. Dengan jawaban
ini tentu saja didasarkan kepada
data yang telah diperoleh, pada
langkah kedua di atas.(4) Menguiji
kebenaran jawaban sementara ter-
sebut. Dalam langkah ini siswa

harus berusaha memecahkan masa-
lah sehingga betul-betul yakin

bahwa jawaban tersebut betul-betul

cocok. Apakah sesuai dengan
jawaban sementara atau sama sekali
tidak sesuai. Untuk menguiji

kebenaran jawaban ini tentu saja
diperlukan metode-metode lainnya
seperti demonstrasi, tugas diskusi,
dan lain-lain.(5) Menarik kesimpu-
lan. Artinya siswa harus sampai
kepada kesimpulan terakhir tentang
jawaban dari masalah tadi.

Penelitian yang mengkaji tentang
penerapan modeproblem solving
dapat meningkatkan penguasaan
konsep siswa adalah hasil pene-
(2011), vyang

dilakukan pada siswa SMA kelas XI

litan  Lidiawati
SMA Negeri 1 Abung, menunjuk-
kan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan  model problem
solving memberikan kesempatan
kepada siswa untuk meningkatkan
kemampuan mengkomunikasikan
dan penguasaan konsep materi
koloid.Penelitian ini

menggunakandesain penelitme-

Group Pretest-Posstest Design

Hasil analisis data penelitian

menunjuk-kan bahwa penerapan
model  pembelajaran Problem

Solving da-pat  meningkatkan

keterampilan mengkomunikasikan
dan pengua-saan konsep siswa pada

materi koloid.

Berdasarkan uraian latar belakang

diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalatpakah
model  pembelajaran problem
solving efektif dalam meningkatkan
keterampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan siswa pada materi
larutan non-elektrolit dan elektrolit?

Dan Bagaimana karakteristik model



pembelajaran  problem  solving
dalam meningkatkan keterampilan
mengelompokkan dan menyimpul-
kan siswa pada materi larutan non-
elektrolit dan elektrolit?

Berdasarkan rumusan masalah,
maka tujuan dalam penelitian ini
efektivitas

adalah: Menentukan

model  pembelajaran problem

solving dalam meningkatkan kete-
rampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan siswa pada materi
larutan non-elektrolit dan elektrolit.
Mendeskripsikan karakteristik mo-
del pembelajaramproblem solving

yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan mengelompokkan dan
menyimpulkan pada pada materi

larutan non elektrolit dan elektrolit

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah semua
siswa kelas X SMA Persada Bandar
Lampung, Tahun Ajaran 2012-2013
yang berjumlah 128 siswa dan

tersebar dalam empat kelas.

Pengambilan sampel dilakukan

dengan teknikpurposive sampling
yaitu pertimbangan kemampuan

kognitif  siswa yang sama.

Selanjutnya diperoleh kelas 3X

sebagai kelas eksperimen yang
dalam pembelajarannya mengguna-
kan model pembelajaran problem
solving, dan X sebagai kelas
kontrol yang menggunakan pembe-

lajaran konvensional.

Variabel
(1)Variabel

belajaran  yang

dalam penelitian ini:
bebas adalah pem-
menggunakan
metode problem solvingdan pem-
dan (2)
variabel terikat adalah keterampilan

belajaran konvensional,

mengelompokkan dan menyimpul-

kan.

Jenis data yang digunakan dalam
(1)pretes} dan

(2)kinerja guru dan

penelitian ini
(postesk
aktivitas belajar siswa.

Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen dengan
adalah non

desain  penelitian

equivalent control group design

Instrumen penelitian yang diguna-
kan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Silabus
yang sesuai dengan Standar
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi-
kan (KTSP).

berbasisproblem solvingdan LKS

LKS kimia yang

kimia yang digunakan disekolah



sejumlah 2 LKS, soal Pretest dan
posttest yang berjumlah 6 soal
essay.

Validitas pada penelitian ini meng-
gunakan validitas isi.Pengujian
kevalidan isi pada penelitian ini
dilakukan dengan cargudgment,

dilakukan oleh dosen pembimbing

penelitian untuk memvalidkannya.

HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan terhadap dua kelas yang men-
jadi sampel, diperoleh data pene-
litian yang terdiri dari nilaipretest
dan posttest keterampilan menge-
lompokkan dan keterampilan me-
nyimpulkan yang terdiri dari 6 soal
uraian.Data rata-rata nilapretest
dan posttest untuk kete-rampilan
mengelompokkan, menyimpulkan,
dan n-Gain pada kelas kontrol dan
eksperiment dilihat
Tabel 3.

dapat pada

Kontrol
Pretest| Postest n-Gain

Mengelompokkan| 51.52 | 70.61| 0.39

Menyimpulkan 46.37| 71.52 0.46

Eksperimen
Pretest | Postes n-Gain

Mengelompokkan 38.18 79.70 0.68

Menyimpulkan 37.88 78.99 0.65

Tabel 3Data rata-rata nilgretest
darposttesteterampilan meng-
elompokkan, menyimpulkan dan n-
Gain siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Pada tabel tampak bahwa perolehan

nilaiposttestdalam penilaian kete-

rampilan mengelompokkan kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Pada kedua kelas se-
telah diberi perlakuan terlihat
adanya peningkatan pada kelas
eksperimen yang semula rata-rata
nilai keterampilan mengelompokkan
79.70

terdapat peningkatan sebesar 41.52

38.18 meningkat menjadi

dan kelas kontrol yang semula rata-
rata nilai keterampilan mengelom-
70.61 ter-
dapat peningkatan sebesar 19.09.

pokkan 51.52menjadi

Pada tabel juga terlihat bahwa rata-
rata nilai keterampilan menyimpul-
kan di kelas eksperimen lebih tinggi
bila dibandingkan dengan di kelas
kontrol. Pada kedua kelas setelah
diberi perlakuan terlihat adanya pe-
ningkatan pada kelas eksperimen
yang semula rata-rata nilai kete-
rampilan menyimpulkan37.88 me-
78.79

peningkatan sebesar 40.91 dan kelas

ningkat menjadi terdapat
kontrol yang semula rata-rata nilai

keterampilan menyimpulkan 46.37



menjadi 71.52erdapat peningkate
sebesar 25.15.

Dari data pada Tabe3 diperoleh
bahwa rataata nilai -Gain untuk
keterampilan mengelompokkan -
da kelas eksperimen, yai0.68 dan
kelas kontrol, 0.39ate-rata nilai n-
Gain ternormalisasi keterampilan
mengelompokkan siswa kelas -
perimen lebih tinggi daripada kel
kontrol. Hal tersebut membuktike
bahwa kelas eksperimen m-
punyai peningkatan rerata nilai
keterampilan mengelompokkan -

bih besar darpada kelas kontrc

Dari data pada Tabe3 diperoleh
bahwa rataata nilai -Gain untuk
keterampilanmengelompokke pa-
da kelas eksperimen, yai0.68 dan
kelas kontrol 0.3C.Untuk lebih
jelasnya melihat perbedaan rrata
nilai n-Gain dapat dilihat de
gambar 2
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Gambar 2.Diagramata-rata nilan-
Gain  keterampilamengelompok-
kandari kedua kelas sam|

Rata-rata nilai rGain keterampilal

menyimpulkan pada kelas ek-

rimen, yaitu 0.65dan kelas kontro

yaitu 0,46.rataata nilai 1-Gain

keterampilan menyimpulkansisy

kelas eksperimen lebih ting

daripada kelas kontroUntuk lebih

jelasnya melihat perbaan rata-rata
nilai n-Gain dapat dilihat da

Gambar 3 di bawah it
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Setelah diperoleh data r-rata nilai
n-Gain, untuk mengetahui apak
data pada sampel ini dapat berl:
untuk populasi, kemudian dilakuk
analisis uji normalitas dan
homogenitas varians terhadap -
Gain.Uji dilakuka

dengan menggunakan (-

normalitas
Kuadrat.Hasil  perhitungan
normalitas terhadap (oF

ternormalisasi kete-



rampilanmengelompokkanday
dilihatpada Tabel di bawah ini

Tabel 4Uji Normalitas keteramf-
lan mengelompokke

Kelas | Xkiwung | XTupet

Eksperime | 3.32 7,81 Normal

Kontrol -0.47 7,81 Normal

XE. z
Kelas Hizung | XIohet Keterangan
Eksperimen| -107.02 7,81 Normal
Kontrol -102.01 7,81 Normal

Tabel diatasnemperlihatkan bahw

2
nilai AHizung untuk  keterampilal
mengelompokkan pada kelas -

perimen dan kelas kontrol lek
. : 2 2.
kecil daripada XTabe: (XHitung <

X%ahg:) dengan tarata = 0,05,
sehingga gainternormalisasikete-
rampilan mengelompokankel
eksperimen dan kelas kontrol -
asal dari populasi yarberdistribusi

normal.

Sedangkan hasil perhitungan
normalitas terhadap g: ternormali-
sasketerampilan menyimpulki
dapat dihat pada Tabel di bawah
ini. Perhitungan selengkapnya -
dapat pada Lampireh

Tabel 5 Uji Normalitas keterar-
pilan menyimpulkan

Tabel uga memperlihatkan bahv

L2
nilai YHirung mengemukakan kes-
pulan dan hipotes di kelas eks-

perimen dan kelas kontrol lek
, : 2 2
kecil daripada XTape: (XHirung<

X%a&g:) dengan tarata = 0,05,
sehingga gairkemampua menge-
mukakan hal yang umupada kelas
eksperimen dan kelas kontrol -

asal dari populasi yang Idistribusi

normal.Hasil perhitungan untuk 1
homogenitas gaiternormalisaske-

terampilan mengelompokke dapat
dilihat pada Tabe6 dibawah ini.
Perhitungan selengkapnya te-pat

pada Lampiran .9

Tabel6. Uji Homogenitas ketera-
pilan mengelompokke

Kelas Varians | Fuiung | Fraver | keterangan
Eksperimen| 0,002 1 1,85 | Homogen
Kontrol 0,016

Tabel 6memperlihatkan bahwa nil

Frirng n-Gain untuk keterampilal
mengelompokkarkelas eksperime

dan kelas kontrol lebih kec

daripada Frabvel [Hirang>Frapel)

Keterangan




dengan taraf nyaa=0,05. Se-
hingga disimpulkan tolak ; dan
terima H.Artinya data penelitia
mempunyai variansi homogel-
hingga rumusan yang dipakai unt
melakukan ujit adalah rumu
statistik yangterdapat pada bab
dengan kriteria tolak Ho jikthitung >
tao dan terima Ho jika terjac
sebaliknyaHasil perhitungan -
tuntuk gain keterampilan -
ngelompokkandapat dilihat pad
Tabel 7di bawah ini. Perhitungs
selengkapnya terdapat pe
Lampiran .9

Tabel 7 .Nilai uji hipotesis (ujt)
keterampilarmengelompokke.

10

Bandar LampundJadi,  model
pembelajaran Problem  Solvin
efektif dalam meningkatkan ke-
rampilan mengelompokkan pac
materi larutan nor-elektrolit dan

elektrolit

Hasil perhitungan untuk uji hor-
genitas nGain keterampilanme-
nyimpulkan dapat «~lihat pada
Tabel 8 dibawah iniPerhitungan
selemgkapnya terdapat pau

Lampiran.9

Tabel 8 Uji  Homogenitas
keterampilarmenyimpulkai

Kelas | Varians| Fuiung | Fraper| Keterangan

Kelas S | thune | twne | keterangan

Eksperimen| 0,69 5,75| 1,68 | Tolak H

Kontrol 0,47

Hy

Eksperi
0.03
men

1,5 1.85 Homogen

dan terima

Tabel 7memperlihatkan bahwa nil
thiung> tabedengan taraa = 0,05,
sehingga disimpulkan tolak Ho d
terima H.Artinya rata-rata nilai
keterampilanmengelompokke pa-
da materi pokok larutannon-
elektrolit dan elektrolit dengar
model  pembelajaran Problem
Solvinglebih tinggi dari pada re-
rata nilai keterampilan menge-
lompokkan dengan pembelajar:

konvensionalsiswa SMA Persada

Kontrol 0,02

Tabel 8memperlihatkan bahwa nil

Fhiteng n-Gain untuk keterampilal
menyimpulkan kelas eksperime

dan kelas kontrol lebih kecil de

Frapel (FHimmg< Frape1) dengan
taraf  nyatar =0,05, sehingg
varians ppulasi 1-Gain keteram-
pilan menyimpulka kelas eks-
perimen dan kelas kontrol memili
varians yang sama atau homoc

Sehingga disimpulkan tolak; dan




terima H. Artinya dda penelitian
mempunyai varianyang homogen
sehingga rumusan yang dipa
untuk melakukan uji adalah rumus
statistik yang terdapat pada bab

dengan kriteria tolak Ho jikénitung >

tao dan terima Ho jika terjac
sebaliknya. Hasil perhitungan -t

untuk gain nrenyimpulkal dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini.
Perhitungan selengkapnya terds

pada Lampiran 9.

Tabel 9, Nilai uji hipotesis (ujt)

keterampilarmenyimpulkai

Kelas S2 fhung | taber | Ketera
ngan

Eksperimen| 0,02 4,90| 1,66 | Tolak H

Kontrol 0,01 terima H

Tabel 9memperlihatkan bahwa nil

tHirung > trapel dengan tarafa =
0,05.Dengan demikian o ditolak.
Oleh karena itu, ra-rata nilai n-
Gain keterampilanmenyimpulkan
kelas eksperimen lebiltinggi da-
ripada kelas kontrolJadi, model
pembelajararProblem Solvinefek-
tif dalam meningkatkan keterar-
lan menyimpulkan pada materi
larutan non-elekolit danelektrolit.

Dari hasil uji statistik di ata
menunjukkan bahwhasil penelitian

ini berlaku jugauntuk populas dan
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model pembelajaran Problem
Solvingefektif dalam meningkatka
keterampilanmengelompokke dan
keterampilan menyimpulkar pada
materi larutannon elektrolit dan
elektrolit padasiswa kelas X SM/

Persada Bandar LampL.

Langkah pembelajan yang dite-
rapkan di kelas eksperimen m-
ikuti pendapat yang dikemukak
oleh Djamarah dan Za-(2010),
Problem Solvingterdiri dari fas-
faseProblem Solvin sesuai ta-
hapan berikut:

Tahap 1.Mengorientaskan siswa
pada masalah.

Pad&elas eksperimen,guru me-
mulai pembelajaran dengan -
nyampaikan indikator dan tujui
pembelajaranKemudian guru mn-
ngajukan fenomena untuk men-
culkan masalah dan mengemb-
kan rasa ingin tahu siswa dal
rangka memotivasi siswa unt
terlibat ddam pemecahan masal
tesebutSiswa diberikan fak-fakta
tentang larutannor-elektrolit dan
elektrolit agar siswa mampu n-
deskripsikan teorieori larutannon
elektrolit dan elektrolit dengar
menentukan jenis dasifat larutan

non elektrolit danelektrolil.Setelah



itu siswa di minta menentukan per-
masalahan yang timbul dari fakta-

fakta yang diberikan.

Tahap 2.Mencari data atau
keterangan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah.

Siswa mencari data misalnya,
dengan jalan membaca buku-buku,
lain-

meneliti, bertanya dan

lain.Selama pembelajaran siswa
dike-lompokkan secara heterogen

dan diberi LKS eksperimen.

Setelah dikelompokkan siswa mulai
mencari infomasi misalnya ada yang
membaca buku, mencermati LKS,
berdiskusi dengan teman kelompok-
nya, dan lain-lain.Kemudian guru
membimbing siswa agar
bekerjasama untuk mengerjakan
LKS, kemudian seluruh kelompok
me-ngerjakan LKS bersama-sama
dan Kkegiatan

diskusipun dapat

berlang-sung. Semakin lama
kegiatan diskusi siswa semakin baik
pada setiap pertemuan dan jawaban
yang diberikan siswa semakin

lengkap, detail, dan benar.

Tahap 3.Menetapkan jawaban
sementara dari masalah.

Pelaksanaan pada kelas eksperimen,

guru meminta siswa untuk mem-
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berikan hipotesis awal terhadap
jawaban atas permasalahan yang
dikemukakan. Siswa kembali ber-
diskusi dan bekerja sama dalam
kelompok untuk menjawab per-
tanyaan dan menetapkan hipotesis
dari permasalahan tersebut.Siswa
merumuskan hipotesis yang artinya
merumuskan kemungkinan-kemu-
ngkinan jawaban atas masalah yang
masih perlu diuji
kebenarannya.Pada awalnya, saat

siswa diminta merumuskan

hipotesis, siswa masih bingung
untuk merumuskannya dan rumusan
hipotesisnya belum sesuai dengan
fakta yang diberikan atau masih
sederhana.Setelah melalui proses
dan latihan pada setiap pertemuan,
merumus-kan

siswa mampu

hipotesis dengan baik.

Tahap 4.Menguji kebenaran
jawaban sementara.

Pada tahap ini, siswa melakukan
kegiatan-kegiatan untuk mendapat-
kan fakta dilapangan mengenai
masalah yang diberikan sesuai
dengan langkah penyelesaian pada
LKS.Dalam pelaksanaanya, siswa
melakukan percobaan, percobaan ini
memberi

bertujuan kesempatan

siswa untuk memanfaatkan panca



indera semaksimal mungkin untuk

mengamati fenomena-fenomena

yang
kegiatan ini mampu meningkatkan

terjadi.Diamati bahwa
kemampuan psikomotor yaitu kete-
rampilan menggunakan alat-alat dan
bahan dalam praktikum serta
kemampuan afektif khususnya kete-
rampilan bertanya siswa.Kebiasaan
siswa berbicara dalam kelompok
dan motivasi untuk mendapatkan
informasi sebanyak-banyaknya
mampu merangsang siswa untuk
aktif bertanya dan mengeluarkan
pendapat di kelas.Setiap siswa dari
kelompok tersebut melakukan per-
cobaan bersama-sama, aktif ber-
diskusi untuk menjawab LKS, dan
beberapa siswa aktif bertanya dan
aktif menyampaikan jawaban atau
pendapat bila diberi kesempatan

untuk menyampaikan pendapat.

Selanjutnya, siswa diminta untuk
menyimpulkan dan mengkomuni-
kasikan sifat-sifat dan jenis-jenis
larutan non-elektrolit dan
elektrolit.Dalam hal ini siswa
diarahkan untuk menyimpulkan
larutan berdasarkan persamaan ciri-
ciri yang diamati pada larutan-
larutan sebelumnya.Melalui

jawaban-jawaban dari per-tanyaan
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yang diberikan tersebut, akhirnya
siswa sampai pada tahap pemecahan

masalah.

Tahap 5.Menarik kesmpulan.

Dalam tahap ini siswa diberi kesem-
patan menyimpulkan hasil temuan
bersama kelompoknya untuk me-
nyelesaikan masalah yang diberi-
kan.Siswa diberi kebebasan untuk
mengolah semua informasi yang
mereka dapatkan dan mengaitkan-
nya dengan pengetahuan awal yang
mereka miliki, proses ini membawa
siswa untuk  mengembangkan
kemampuan berfikirnya.
Perkembangan siswa terlihat dengan
makin baiknya rumusan penye-
lesaian masalah yang mereka
buat.Rumusan penyelesaian masa-
lah yang semula tidak berkaitan
dengan masalah yang diberikan,
berangsur-angsur terarah dan pada
akhirnya, berhasil mem-berikan
penyelesaian masalah dengan rumu-
san yang baik.Hal ini sesuai dengan
tujuan penerapamroblem solving
yang dirancang untuk membantu
siswa mengembangkan keteram-
pilan berfikir, keterampilan menye-
masalah, dan

lesaikan menjadi



pelajar yang mandiri dan otonom
(Arends, 2008).

Pada kelas ekperimen LKSyang
disiapkan serta praktikum yang
dilakukan, menghantar siswa untuk
meningkatkan KPS. Hal ini di-
tunjukkan dengan banyaknya siswa
yang semula keterampilanmenge-
lompokkan dan keterampilan me-
nyimpulkannya rendah, menjadi
meningkat setelah diterapkan pem-

belajaranProblem Solving

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data,
pengujian hipotesis, dan pemba-
hasan dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaranproblem
solving efektif dalam mening-
katkan keterampilan mengelom-
pokkan dan menyimpulkan pada
materi larutan non-elektrolit dan
elektrolit

2. Model pembelajaranproblem
solving pada tahapan pengum-
pulan data, siswa dapat dilatih
keterampilan mengelompokkan
danmenyimpulkan mengguna-

kan LKS berbasis problem

solving dengan demikian model

problem solving efektif dalam
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meningkatkan keterampilan me-
ngelompokkan dan menyimpul-
kan.

Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, disarankan bahwa:

1. Model

solvingdapat

pembelajaran problem

dipakai sebagai

alternatif model pembelajaran

bagi guru dalam membelajarkan

materi pokok larutan non
elektrolit dan elektrolitdan materi
lain dengan karakteristik yang
sama.

2. Bagi calon peneliti lain yang
tertarik melakukan penelitiagar
penerapan pembelajar@noblem
solving berjalan efektif,

hendaknya guru menguasai kelas

dengan baik, pengelolaan waktu
dalam

proses pembelajaran

menjadi maksimal dan efisien.
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